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FANATISME PADA PENGGEMAR IDOL GRUP K-POP

Zamakhsvari Firdaus Al Fikroni

18107010001

INTISARI
Globalisasi yang semakin meluas dan mudah diakses pada masa kini juga

menyebabkan semakin berkembangnya budaya antar negara dan masyarakat.
Penelitian ini membahas serta mendalami mengenai fenomena sosial dari adanya
globalisasi dan akulturasi budaya yang terjadi dalam masyarakat, yaitu K-Pop dan
fanatisme. Metode penelitian yang digunakan dalam adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan yang terlibat dalam
penelitian ini berjumlah empat orang dan merupakan penggemar dari idol grup K-
Pop. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku fanatisme individu sangat
beragam, seperti konformitas pada idolanya dengan menyamai pola pikir, pakaian,
atau gaya berbicara idolanya. Selain itu, keempat informan mengungkapkan
mengenai fans yang sampali mengganggu privasi dan sampai mengancam
keselamatan idolanya hingga dapat dikategorikan sebagai perilaku obsesi.
Penelitian ini juga menemukan bahwasanya dimensi yang terdapat dalam fanatisme
seperti, aspek, karakteristik dan faktor memiliki kesamaan dengan dimensi yang

terdapat dalam celebrity worship dan perilaku interaksi parasosial.

Kata Kunci : Fanatisme, K-Pop, Sasaeng, Celebrity Worship, Parasosial, Fans



FANATISM IN K-POP IDOL GROUP FANS

Zamakhsvari Firdaus Al Fikroni

18107010001

ABSTRACT
Globalization, which is increasingly widespread and accessible today, has also led

to the development of culture between countries and communities. This study
discusses and explores social phenomena from globalization and cultural
acculturation that occur in society, namely K-Pop and fanaticism. The research
method used in this research is a qualitative research method with a
phenomenological approach. Data collection was carried out by interview,
observation and documentation techniques. There are four informants involved in
this study and are fans of K-Pop idol groups. The results of this study indicate that
individual fanaticism is very diverse, such as conformity to their idols by matching
their idol's mindset, clothing, or speaking style. In addition, the four informants
revealed that fans were disturbing their privacy and threatening the safety of their
idols so that it could be categorized as obsessive behavior. This study also found
that the dimensions contained in fanaticism such as aspects, characteristics and
factors have similarities with the dimensions contained in celebrity worship and
parasocial interaction behavior.

Keywords: Fanaticism, K-Pop, Sasaeng, Celebrity Worship, Parasocial, Fan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan para penggemar K-Pop di Indonesia berkembang secara pesat
dan signifikan. Hal ini dikarenakan K-Pop merupakan salah satu budaya yang
berkembang melalui arus globalisasi dari efek Korean Wave. K-Pop merupakan
suatu bentuk dari aliran musik yang populer yang berasal dari Korea Selatan,
lalu dibawakan oleh suatu grup yang terdiri dari laki-laki maupun perempuan
dan dibawakan oleh band maupun artis solo. Begitu banyak boy group dan girl
group yang saat ini sedang populer seperti BTS, Twice, G-Friend, Blackpink,
dan masih banyak yang lainnya (Nugraini dalam Cahyo, Rini, & Pratitis, n.d.).

K-Pop memiliki penggemar yang menyebut diri mereka sebagai K-Popers,
dan para penggemar ini biasanya didominasi oleh para perempuan, terutama
remaja. Berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh Nurani Kusumadewi
dan Dewi (dalam Ardis, Khumas, & Nurdin, 2021) bahwasanya dari 100 subjek
yang merupakan fans K-Pop, hasil yang diperoleh adalah 57% merupakan
penggemar dengan kategori usia remaja dan dewasa awal (12-20 tahun).
Penggemar dengan rentang usia 21-30 tahun sekitar 42%, serta sisanya 1%
merupakan penggemar dengan usia lebih dari 30 tahun.

Globalisasi yang semakin meluas dan mudah diakses pada masa kini juga
menyebabkan semakin berkembangnya budaya K-Pop, saat ini para penggemar
K-Pop sudah hampir merata dari semua golongan, baik laki-laki ataupun

perempuan. Dalam perkembangan K-Pop, penggemar memiliki peran yang



sangat penting dalam mengembangkan karir idolanya. Penggemar merupakan
suatu sebutan dari individu atau sekelompok individu yang memiliki rasa suka
yang lebih terhadap sesuatu, atau juga dapat disebut dengan istilah fans. Fans
atau penggemar sendiri dapat diambil contoh seperti, klub sepakbola, grup
musik atau vokal, permainan, ataupun karya seni (Manik, 2021).

Thorne dan Burner dalam penelitiannya mengungkapkan teori mengenai
karakteristik penggemar. Penggemar memiliki beberapa karakteristik khusus
yang muncul dari perilaku-perilaku mereka, diantaranya seperti (i) Keterkaitan
internal terhadap apa yang mereka sukai dan biasanya lebih mendalam dari
mereka yang memang bukan sebagai penggemar ; (ii) Adanya keterkaitan
eksternal terhadap apa yang disukainya, seperti bergabung dengan grup
komunitas, menghadiri acara dan bertemu sesama penggemar ; (iii) Adanya
keinginan untuk memiliki hal-hal yang berkaitan dengan yang disukainya,
seperti accessories dan merchandise atau barang yang berkaitan dengan yang
digemarinya ; (iv) yang terakhir ialah keinginan untuk berinteraksi dengan
penggemar yang lain, baik melalui interaksi sosial secara langsung, ataupun
tidak langsung secara online (Thorne dan Burner dalam Amellita, 2010).

Fandom merupakan sebutan bagi komunitas penggemar yang memiliki
kesamaan objek yang menjadi idola. Penggemar yang berkumpul dalam suatu
akan merasakan euphoria yang lebih dikarenakan bertemu dengan sesama
penggemar di dalam suatu fandom. Fandom memiliki berbagai macam kegiatan
yang dapat dilaksanakan secara bersama, seperti mengadakan perkumpulan,

merayakan ulang tahun idolanya, mengadakan acara menonton penampilan



idolanya. Fandom dapat menjadi wadah bagi para penggemar untuk bertemu
dengan teman baru yang memiliki pandangan sama. Di dalam fandom, para
penggemar dapat merasakan pengalaman yang berbeda dikarenakan menjalani
aktivitas mendukung idolanya bersama dibanding sendiri (Rinata & Dewi,
2019).

Baudrillard (dalam Manik, 2021) mengungkapkan bahwasanya individu
yang membeli barang yang berhubungan dengan idolanya dapat merasa bangga
dan menyebut diri mereka sebagai fans sejati yang mana juga meningkatkan
kepercayaan diri mereka. Penggemar menunjukkan rasa kefanatikan terhadap
idol grup yang disukainya dengan berbagai macam perilaku. Perilaku
penggemar yang fanatik dapat dilihat dari fenomena pembelian merchandise
atau barang yang berkaitan dengan idol grupnya atau menonton konser idolanya
dengan biaya yang tidak sedikit.

William Henry Nugent (dalam Amellita, 2010) mengungkapkan
bahwasanya fans berasal dari kata fancy yang berarti menyukai. Meski
demikian, terdapat asumsi yang mengatakan bahwasanya fans merupakan asal
dari kata fanatic. Fanatic berasal dari bahasa inggris yang bermakna ‘orang
yang tergila gila terhadap sesuatu’. Makna dari fanatic tersebut disematkan,
karena melihat perkembangan budaya terkini yang mengungkapkan
bahwasanya penggemar dapat menunjukkan perilakunya yang berlebihan
dalam menggemari sesuatu. Sebagian dari penggemar tersebut tidak ingin
disematkan dengan istilah fanatic, dikarenakan makna dari kata tersebut

memiliki konotasi yang negatif.



Eliani (dalam Rinata & Dewi, 2019) mengungkapkan bahwasanya
fanatisme ialah suatu bentuk keyakinan dari individu ataupun suatu kelompok
yang berkaitan dengan suatu objek dan ditunjukkan secara ekstrim dalam
bentuk antusiasme, keterkaitan emosi, serta minat yang begitu mendalam pada
objek tersebut dengan durasi dan kurun waktu yang lama. Lain halnya dengan
Goddard (dalam Adriani, 2021) yang menjelaskan bahwasanya fanatisme
merupakan suatu bentuk keyakinan yang membuat individu menjadi buta dan
rela melakukan apapun untuk membela keyakinan dan memepertahankan
keyakinan tersebut.

Fanatisme menurut kacamata agama islam, merupakan perilaku yang
bertolak belakang dengan hal yang diajarkan dalam pedoman ajaran agama
islam. Manusia memiliki emosi yang bersifat dinamis serta dapat menimbulkan
emosi cinta ataupun benci seiring berjalannya waktu dengan berbagai macam
peristiwa. Rasulullah Saw mengajarkan untuk tidak memuji atau mengagumi
sesuatu secara berlebihan, serta tidak membenci sesuatu secara berlebihan,
karena perasaan manusia dapat berubah secara dinamis (Nuhun, 2018).
Rasulullah Saw menjelaskan mengenai hal tersebut melalui sebuah hadis :
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Dari Abu Hurairah, ia menyandarkannya kepada Rasulullah saw: “Cintailah
kekasihmu sekedarnya saja karena boleh jadi ia akan menjadi orang yang
kamu benci sekedarnya saja. Bencilah orang yang kamu benci sekedarnya saja

karena boleh jadi ia akan menjadi kekasihmu suatu hari nanti. (HR. at-

Turmudzi).



Pernyataan terkait fanatisme berupa perilaku mengagumi sesuatu secara
berlebihan tersebut juga dijelaskan dalam salah satu ayat Al-Quran, yaitu QS.
Al-Baqarah [2]: 216 :
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“Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi kamu
membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai
sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak

mengetahui”

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah (Salam, 2021) menjelaskan
bahwasanya ayat tersebut menafsirkan mengenai perilaku mencintai serta
membenci secara sewajarnya, karena dalam tafsir tersebut menjelaskan
mengenai sesuatu yang tidak disukai, bisa jadi itu merupakan sesuatu yang
baik. Begitu pula sebaliknya, apa yang disukai secara berlebihan, belum tentu
hal tersebut adalah sesuatu yang bersifat baik. Hal ini sangat relevan dengan
perilaku fanatisme yang menjadi objek dalam penelitian ini.

Fanatisme dari penggemar idol grup K-Pop yang berbeda dan meresahkan
hingga memiliki dampak negatif dibanding aktivitas yang dilakukan fans K-Pop
lainnya seperti contoh, fans yang menyaksikan sebuah konser terlihat mereka
memiliki dedikasi yang totalitas dalam bertindak sesuai keinginan mereka untuk
bertemu idolanya. Selain itu, mereka juga terlihat agresif di media sosial seperti
perilaku berbicara kasar, memaki, melakukan aksi anarkis di media sosial
melalui hate comment adalah hal yang lumrah. Bahkan, beberapa waktu

belakangan ini dunia K-Pop indonesia juga diwarnai dengan fanatisme antar



fans K-Pop yang memicu bermunculannya perilaku secara agresi verbal dengan
berkomentar jahat di akun sosial media (Manik, 2021).

Hal ini, berkaitan dengan kondisi fenomena sosial yang berkaitan dengan
fanatisme penggemar idol grup K-Pop, salah satunya adalah fanwar. Fanwar
merupakan perseteruan atau perkelahian antar sesama fans K-Pop, atau dengan
non K-Pop. Hal ini terjadi karena fans merasa tidak terima jika grup idolanya
dihina. Baru-baru ini, terdapat sebuah kejadian di media sosial twitter yang
berkaitan dengan fanatisme fans K-Pop, yaitu sebuah akun rwitter yang diduga
melakukan hatespeech kepada member idol grup (Ardis et al., 2021).

Kejadian hatespeech tersebut ditengarai diawali oleh sebuah akun yang
bernama Safa. Safa merupakan salah seorang penggemar dari idol grup NCT
yang melakukan hatespeech terhadap salah seorang member dari grup idol
tersebut. Safa awalnya melakukan tindakan hatespeech pada tanggal 4 mei
2022, dan puncaknya terjadi pada tanggal 18 mei 2022. Puncak dari kejadian
tersebut ialah Safa diundang oleh salah satu anggota dari fandom NCT untuk
mengikuti spaces twitter yang diikuti oleh fans NCT, diduga mereka tidak
terima bahwa idola mereka dihina. Spaces twitter tersebut berujung pada
tindakan cyberbullying terhadap safa dengan memojokkan serta mengancam
Safa. Spaces twitter tersebut didengarkan hingga 190 ribu pengguna twitter.
(Triadanti, 2022).

Fenomena membela idol grup yang merugikan pihak lain juga dilakukan
oleh ARMY, yang merupakan fans dari idol grup K-Pop BTS. Diketahui bahwa

sebuah acara televisi menayangkan foto member grup BTS yang sedang



merokok, dan fandom dari idol grup tersebut merasa tidak terima karena
menyebarkan privasi idolanya. Hal ini berakibat turunnya rating acara televisi
tersebut yang menjadi bintang satu di aplikasi playstore (Lestari, 2022).
Fenomena fanatisme tersebut dikuatkan dengan preliminary research yang
diungkapkan oleh salah satu subjek sebagai fans K-Pop. Subjek berinisial DA
mengungkapkan bahwa ketika semasa SMA, dia menjabat sebagai protektor
atau pelindung dalam suatu fandom yang mana bertugas untuk melindungi
idolanya dari serangan komentar para haters di media sosial. Subjek dalam
preliminary research mengatakan
“Pas jaman-jaman SMA aku bertugas dadi protektor yang mana tugasku
melindungi BTS, dan bakalan nyari-nyari bukti nggo nyerang haters.
Sebenere termasuk fanatik sih kan misal haters mesti” (PR//W1/L)
Fanatisme fans K-Pop digunakan sebagai bentuk dedikasi terhadap
idolanya, seperti perdebatan antara fans idol grup lain, hatespeech atau ujaran
kebencian karena ketidaksetujuan terhadap salah satu hal, memfitnah baik
terhadap idolanya sendiri atau idol grup lain, melakukan cyberbullying demi
membela idolanya dan sebagainya. Hal tersebut memiliki banyak dampak
negatif baik terhadap pelaku maupun terhadap korban. Adapun dampak yang
timbul pada korban ialah seperti mental menjadi down, munculnya depresi serta
perasaan cemas, dan kehilangan kepercayaan diri. Dengan adanya perilaku
fanatisme yang negatif tersebut, maka fans K-Pop akan merasa lebih superior

dibandingkan dengan korban (Cahyo et al., n.d.).



Penggemar K-Pop rata-rata merupakan individu yang memasuki tahap
perkembangan remaja atau dewasa awal. Tahapan perkembangan pada usia
tersebut akan mudah terprovokasi dan tersulut emosinya bila ada sesuatu yang
menyinggung idolanya. Data dari perilaku fanatik tersebut juga dikuatkan
dengan wawancara awal terhadap subjek yang merupakan fans K-pop berinisial
LK mengatakan bahwa yang memicu fanatisme seperti perang fandom
kebanyakan merupakan fans atau penggemar remaja

“Yang sering tuh perang antar fandom. Tapi rata-rata yang kayak gitu yang

kpopers baru atau yang anak-anak masih belum dewasa” (PR/II/W1/L)

Berangkat dari latar belakang dan masalah yang telah dipaparkan, penulis
bermaksud meneliti tentang bagaimana Fanatisme Pada Penggemar Idol Grup
K-Pop. Penelitian ini dilakukan karena melihat fenomena sosial dimana begitu
banyaknya fans yang dirasa terlalu fanatik hingga merugikan individu lain
seperti perilaku bullying, fanwar, hingga penipuan dengan mengatasnamakan
idola. Selain itu, diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini, mampu
mengindikasi lebih awal mengenai fanatisme yang akan muncul dan mampu
mengantisipasi munculnya dampak negatif dari fanatisme. Maka, melalui hal
tersebut, peneliti membuat rumusan masalah yaitu “Bagaimana Gambaran

Fanatisme Pada Penggemar Idol Grup K-Pop”

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini berjudul “Fanatisme Pada Penggemar Idol Grup K-Pop”.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui gambaran dari fanatisme pada penggemar idol grup k-pop,



serta mengetahui faktor-faktor yang mendasari munculnya perilaku fanatisme

tersebut agar dapat dijadikan prediktor pada perilaku fanatisme.

C. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini mampu memperoleh hasil dan banyak manfaat
serta memiliki kegunaan bagi berkembangnya keilmuan terutama keilmuan
psikologi
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perkembangan psikologi, khususnya psikologi klinis dan psikologi sosial
mengenai fanatisme yang dilakukan oleh penggemar idol grup K-Pop.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat diharapkan dapat mengantisipasi perilaku
fanatisme yang muncul pada generasi selanjutnya.
b. Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya untuk menggali lebih
dalam mengenai perilaku fanatisme dan faktor-faktor tersebut dapat

dijadikan prediktor untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
diketahui kesimpulan mengenai perilaku fanatisme yang dilakukan oleh
penggemar idol grup K-Pop. Perilaku fanatisme yang muncul pada keempat
informan dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor serta aspek yang muncul
yang akhirnya membentuk karakteristik fanatisme. Keempat informan yang
merupakan penggemar dari idol grup K-Pop menunjukkan berbagai macam
perilaku yang mengindikasikan perilaku fanatisme berdasarkan dimensi pada

fanatisme, yaitu faktor fanatisme, aspek fanatisme dan karakteristik fanatisme.

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwasanya fanatisme yang
dilakukan oleh individu berbeda-beda, tergantung dari kemampuan pada
individu tersebut. Beberapa kemampuan tersebut diantaranya seperti finansial,
waktu ataupun kemampuan melalui dukungan sosial. Perilaku fanatisme
tersebut tidak langsung muncul begitu saja, namun juga diperkuat dengan
nernagai macam hal, seperti aspek yang menguatkan serta faktor-faktor yang
mempengaruhi dan keempat informan menunjukkan poin dari dimensi tersebut.
Keempat informan juga menunjukkan perbedaan fanatisme yang dilakukan,
baik dari awal memulai perjalanannya menjadi fans, hingga perilaku fanatik apa
saja yang telah mereka lakukan. Waktu atau durasi yang lama tersebut juga
menunjukkan bahwaa hasil dari keempat informan yang ada dalam aspek

fanatisme, faktor yang mempengaruhi fanatisme serta karateristik, dan
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ditunjukkan bahwasanya keempat informan juga memiliki semua kriteria yang

ada.

Dimensi fanatisme tersebut adalah aspek fanatisme seperti keyakinan teguh,
meyakinkan orang lain, pengabdian objek, minat yang besar, sikap terhadap
objek, serta durasi. Untuk faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya seperti
menjadikan objek sebagai ideologi, skap standar ganda, membentuk komunitas,
klaim oleh individu, kebodohan, cinta golongan serta sosok yang kharismatik.
Sedangkan dimensi yang terakhir yaitu karakteristik fanatisme seperti
keterlibatan internal, keterlibatan eksternal, keinginan memiliki objek, serta
keinginan berinteraksi sosial. keempat informan menunjukkan bahwa mereka
memiliki berbagai macam pengalaman yang ada dalam dimensi-dimensi

tersebut dan beberapa pengalaman tersebut hampir serupa.

Perilaku fanatisme pada penggemar K-Pop sendiri juga memiliki penjelasan
yang lebih luas karena berhubungan dengan celebrity worship pada individu
atau disebut dengan pemujaan yang berlebih terhadap suatu idola, dan interaksi
parasosial atau hubungan yang bersifat satu arah, yaitu antara idol K-Pop
dengan fansnya. Perilaku tersebut dapat bersifat positif ataupun negatif.
dikarenakan perilaku tersebut dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Dampak positif dari perilaku tersebut ialah seperti dapat menjadi motivasi bagi
individu dengan menjadikan idolanya sebagai role model ke arah yang lebih
baik. Namun, perilaku tersebut mengarah ke negatif jika memunculkan perilaku
negatif seperti konsumtif ataupun bullying terhadap individu lain dikarenakan

adanya ketidak setujuan pendapat.
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B. Saran

Penelitian yang berjudul Fanatisme Pada Penggemar Idol Grup K-Pop ini

masih jauh dari kata sempurna. Peneliti menyadari masih terdapat banyak

kekurangan dalam penelitian ini, oleh karena itu peneliti menyampaikan saran

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan fanatisme ataupun

berhubungan dengan K-Pop.

a. Bagi K-Popers

C.

Perasaan suka terhadap artis idola ditunjukkan dengan cara yang
sewajarnya tanpa merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Perasaan suka yang terlalu berlebihan dapat bersifat negatif dan
mampu memunculkan perilaku fanatisme yang tidak sehat,
contohnya perilaku konsumtif ataupun bullying. Perasaan fanatisme
jika dikelola dengan baik dan benar mampu bersifat positif seperti
menjadikan semangat dan motivasi dari idolanya atau memperluas
pertemanan dalam komunitas

Bagi Masyarakat

Perilaku fanatisme pada penggemar idol grup K-Pop hanyalah
sedikit bentuk negatif yang terlihat. Fans K-Pop sendiri tidak
semuanya melakukan fanatisme yang merugikan, namun juga
terdapat banyak hal positif. Hal tersebut tidak lantas menjadi nilai
atau justifikasi masyarakat bahwasanya semua K-Popers adalah
fanatik dan bersifat negatif.

Bagi peneliti selanjutnya
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Peneliti selanjutnya mengeksplorasi mengenai hal positif pada
perilaku fanatisme, hal ini dapat menjadi pandangan baru bagi
masyarakat bahwasanya K-Popers tidak selamanya bersifat negatif
dan menghilangkan justifikasi yang ada pada masyarakat. Penelitian
ini juga dapat diperluas dengan topik subjek penelitian lain, seperti
pada idol grup lain, fanatisme pada partai politik ataupun terhadap

organisasi keagamaan.
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